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Menumbuhkan
Kecintaan Anak
pada Masjid

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Fitrah bermain selalu melekat pada anak. Bahkan,
ketika ke masjid pun anak-anak tidak bisa terlepas
dari fitrah itu. Celoteh riang dan aktivitas fisik identik
dengan dunia mereka. Nah, kondisi itu kerap dianggap
menjadi masalah bagi sebagian pengurus mas;jid.

Akibatnya, saat datang ke masjid, ada takmir
yang keberatan dengan kehadiran anak-anak. Bahkan
ada masjid yang memasang tulisan anak dilarang ke
tempat ibadah lantaran khawatir berlebihan terkait
kenyamanan jamaah. Konsekuensinya, anak-anak
makin jauh dari masjid. Mereka lebih dekat dengan
pusat perbelanjaan, taman bermain modern, hingga
gadget dan televisi.

Lebih memprihatinkan lagi, masjid kini
kebanyakan diisi orang dewasa bahkan lansia. Hal
itulah yang akan diangkat Shareletter Laznas LMI
edisi kali ini. Sepatutnya orangtua dan manajemen
masjid kembali menghidupkan peran masjid sebagai
pusat peradaban Islam. Yakni, tempat yang nyaman
untuk perkembangan anak-anak.

Dengan tumbuhnya kecintaan pada masjid yang
dimulai sejak dini, bakal muncul generasi muda
yang hatinya terpaut dengan masjid. Pada akhirnya,
hati anak-anak akan selalu merindu dengan mas;jid.
Semoga tidak sampai suatu masa yang pernah
dikatakan Muhammad Al Fatih, sang penakluk
Konstantinopel.

“Jika suatu saat masa kelak kamu tidak lagi
mendengar bunyi bising dan gelak tertawa anak-anak
riang di antara shaf-shaf shalat di masjid-masjid,
maka sesungguhnya takutlah kalian akan kejatuhan
generasi muda kalian di masa itu.”

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabaraktuh
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DIREKTUR MENYAPA

Dekatkan Anak-Anak
deugau as)id

Agung Heru Setiawan
Direktur Utama Laznas LMI

Tidak semua masjid mampu membuat
anak-anak untuk senang dan gembira berada
di dalamnya. Seringkali anak-anak cenderung
dinilai menganggu kekhusyukan jamaah.

Kita tahu, khusyuk itu hadir di hati. Kalau
kenyataannya hati kita yang kotor dan banyak
penyakit, masihkah tetap menyalahkan anak-
anak.

Terkadang ada beberapa orang yang
mengancam anak-anak saat bermain di masjid.
Banyak takmir tidak sabar menghadapi anak-
anak kecil yang lalu-lalang. Tidak sedikit di
antara mereka justru mengusir mereka keluar,
atau menempatkan di shaf paling belakang.

Sungguh indah kalau ingat saat Rasulullah
membawa cucunya, Umamah dan Husain ke
masjid. Mereka dibebaskan untuk bermain di
Masjid. Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi
Wassallam juga berinteraksi dengan anak-anak
di masjid saat shalat.

Sebaiknya, biarlah anak-anak betah bermain
di masjid. Bila perlu adakan ruangan bermain
khusus bagi anak, atau taman bermain di area
masjid. Supaya tidak sulit menjalankan perintah
Islam agar para orangtua menyuruh anak-
anaknya shalat sejak umur tujuh tahun.

Di mana lagi tempat mengajarkan shalat,
membaca Al Quran, dan materi keislaman
lainnya selain masjid. Sehingga, siapapun
tidak boleh mengusir anak-anak dari masjid.
Suara tangisan, jeritan, dan lengkingan suara
anak tidak boleh lagi direspon dengan kasar.
Serahkan hal itu kepada para takmir untuk

L —

menyelesaikannya dengan bijak seperti metode
yang dilakukan Rasulullah.

Sekali lagi, menjadikan masjid sebagai
tempat yang ramah bagi anak-anak adalah tugas
kita semua. Karena anak-anak juga memiliki hak
yang sama untuk berada di dalam Rumah Allah
SWT. Dengan begitu akan terbentuk karakter
anak yang berakhlak mulia. Akhirnya, mereka
akan menjadi generasi yang tangguh. Mereka
merupakan cikal bakal pemimpin dan harapan
masa depan bangsa. Aamiin.

Wallahu A'lam

“Tujuh golongan yang dinaungi Allah dalam
naungan-Nya pada hari dimana tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya: (salah satunya) Lelaki yang

hatinya terpaut dengan masjid"

HR. Bukhari & Muslim
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TULISAN UTAMA

Menumbuhkan Kecintaan Anak
Pada Masjid

Suara riuh dan ceria anak-anak terdengar
dari sebuah bangunan tempat ibadah, Sabtu
(3/2). Mereka asyik bermain dan berlarian
di pelataran masjid yang bernama Al Millah
tersebut. Bocah-bocah kecil itu baru saja
mengikuti shalat maghrib di masjid yang
berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur tersebut.

Usia anak-anak itu beragam. Ada yang
sekolah dasar, bahkan ada yang masih bayi
berumur setahun. Yang masih bayi tenang
duduk di samping ibunya. Mereka tampak
nyaman berada di masjid tersebut. Itu adalah
gambaran yang selalu terjadi di Masjid Al
Millah.

Meski tidak semegah Masjid Nasional
Istiglal di Jakarta, jangan remehkan jamaah
anak-anak yang jumlahnya membludak. Di
dua lantai masjid tersebut bertebara puluhan
generasi cilik Islam. Masjid Al Millah adalah
salah satu contoh masjid ramah anak.
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Selama ini, banyak masjid yang belum
ramah anak. Tidak jarang, anak dianggap
mengganggu sehingga ada yang memarabhi
anak yang datang ke tempat ibadah. Anak
pun tercerabut dari fitrahnya bermain dan
menjauh dari masjid. Padahal, masjid
seharusnya menjadi tempat edukasi paling
penting bagi anak.

Seperti yang diungkapkan Firman Azka.
Pemuda yang juga remaja masjid Al Millah
itu menyebut urgensi memakmurkan masjid
dengan kehadiran generasi muda di banding
berlomba meninggikan bangunannya.
Memang tidak semudah membalik telapak
tangan untuk membuat anak cinta masjid.
Ada cara-caranya.

Yang pertama, membuat orangtua mau
mengajak anak ke masjid. Dia mengaku
menjadikan pengalaman pribadinya sebagai

contoh tumbuhnya kecintaan ke masjid
karena orangtua. “Sejak saya kecil bapak suka
ngajak ke masjid saat subuh,” katanya.

Selain itu, anak-anak juga dibebaskan
beraktivitas di masjid. “Anak-anak silakan
main. Yang penting mau ke mas;jid dulu.
Timbul rasa sayangnya ke masjid. Lama-lama
akan tahu adab ketika di masjid,” ujar Firman.

Selanjutnya, masjid dapat membuat
program ramah anak. Misalnya yang
dilakukan Masjid Al Millah dengan program
Kemah Ramadan yang dibikin khusus untuk
anak. Mereka diajak mendirikan tenda di
sekeliling masjid dan melakukan kegiatan
positif. Pesertanya mencapai ratusan. Tahun
lalu sampai 300 anak dan masih banyak yang
mengantri. “Lautan anak-anak di sini kalau
Ramadan,” ungkap Firman.

Pemuda berusia 25 tahun itu mengatakan,
masjid juga bisa menggelar kajian yang di
dalamnya para ustadz mengingatkan untuk
tidak memarahi anak yang bermain di mas;jid.
Supaya jamaah rajin kajian, kalau perlu masjid
menyediakan minuman dan makanan. Seperti
yang dilakukan masjid yang berlokasi di
Perumahan Pondok Jati, Sidoarjo itu. Masjid
memiliki dapur untuk memasak makanan bagi
jamaah. Juga memiliki minimarket dan klinik.
Cara ini terinspirasi dari Masjid Jogokariyan,
Jogjakarta. “Konsepnya, dari jamaah untuk
jamaah. Alhamdulillah dengan cara ini masjid
tidak ada sepinya. Jamaah bukan hanya dari
kawasan sini, 60 persennya justru dari luar.
Termasuk anak-anak,” katanya.

Mengajak Anak ke Masjid Sedini Mungkin

Pernyataan senada disampaikan Pimpinan
Wilayah Dewan Masjid Indonesia (DMI)
Sumatera Selatan Dr. KA Bukhori. Menurut dia,
masjid yang ramah anak akan menumbuhkan
kecintaan pada Allah dan Rasululullah. Karena
itu, dia mengapresiasi masjid yang ramah
kepada anak.

Sebab, selain sebagai tempat ibadah,
masjid juga memiliki banyak fungsi. Seperti
fungsi sosial kemasyarakatan, mulai dari
musyawarah, bahkan sampai pembicaraan

tentang perang. Salah satu yang paling urgen
adalah fungsinya sebagai tarbiyah atau
pendidikan anak. Rasulullah Muhammad
SAW sendiri yang mencontohkan agar
mendekatkan anak ke masjid.

Bukhori menyebutkan, Rasul diriwayatkan
meringankan bacaan shalat ketika mendengar
anak menangis. Ini menjadi petunjuk jika
banyak anak di masjid semasa Rasul. Selain
itu, Rasul kerap sekali mengajak cucunya,
Hasan dan Husein ke masjid. Dalam sebuah
riwayat disebutkan, Rasul pernah sujud begitu
lama dalam salat. Para sahabat sampai
mengira sedang ada wahyu yang turun.

Namun, perkiraan itu salah. Ternyata,
Hasan Husein sedang bermain di punggung
Rasul ketika sujud. Rasul menunggu hingga
cucu tercintanya itu turun baru beliau bangkit
dari sujudnya. “Ini menunjukkan masjid itu
harus ramah anak, beliau sangat peduli
dengan pembinaan generasi penerus,’ ujarnya.

Dengan menjadikan masjid sebagai
tempat yang paling nyaman untuk anak,
mereka akan betah berlama-lama di
dalamnya. “Agak ironis kalau ada masjid yang
memisahkan segmennya dari anak-anak.
Seharusnya anak dan dewasa menjadi satu,’
ucapnya.

Bukhori mengakui, selama ini memang
ada masjid yang melarang anak bermain.
Menurut dia, seharusnya anak bukan dilarang.
Namun, diatur. Misalnya, anak tidak ditaruh
di tengah shaf. Tapi, di pinggir. Sehingga,
tidak mengganggu jamaah yang lain. Selain
itu, perlu ada takmir yang menjaga dan tidak
mengikuti sholat. Persis seperti di Mas;jidil
Haram dan Masjid Nabawi. Ada penjaga yang
mengatur jamaah. Setelah selesai shalat, baru
penjaga shalat berjamaah sendiri.

Untuk mendekatkan anak pada masjid, ada
beberapa cara. Salah satunya lewat lembaga
formal. Anak bisa bersekolah di PAUD
yang berbasis masjid. Bukhori menyebut
DMI melalui lembaga independennya juga
mengembangkan PAUD dan TPA berbasis
masjid. Yang ingin tahu lokasinya dapat
bertanya kepada DMI daerah masing-masing.
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Rasulullah membawa cucunya,

Umamah dan Husain ke masjid.
Digembirakan mereka dengan
digendong seraya bermain di masjid.
Demi memuaskan Husain bermain di
masjid, Rasul melamakan sujudnya
agar ia puas menungganginya seperti
kuda. Tak memarahinya

Selain itu, anak perlu dikenalkan kepada
masjid sejak dini. Kalau bisa sejak bisa
berdiri tegak. Biarpun gerakan dan bacaannya
terbata-bata tidak masalah. Saat jam-jam
sholat anak dibawa ke masjid. Contohnya
seperti program DMI yang juga dimiliki
Kemenag. Yakni Gerakan Masyarakat Maghrib
Mengaji atau GEMMAR Mengaji. Anak di
masjid mulai maghrib hingga isya untuk
belajar Al Quran. “Di Masjidil Haram juga
ada majelis ilmu khusus anak setelah shalat
maghrib sampai isya,” ucapnya.

Anak-Anak Calon Pemakmur Masjid

Di lain pihak, Ustadz Bendri Jaisyurrahman
juga mengungkap kerisauan hatinya tentang
masjid yang belum ramah anak. Menurut dia,
sudah bukan menjadi rahasia lagi anak-anak
kehadirannya tidak begitu diharapkan di
dalam masjid.

Anak-anak dianggap pengganggu
kekhusyukan dalam beribadah. Bahkan ada
orang dewasa yang tak segan menghardik
mereka jika bermain dan bercanda. “Masjid
pun menjadi tempat menyeramkan,” katanya.

Akibatnya, anak-anak pun mencari tempat
alternatif hiburan. Pilihannya playstation,
game online, dan mall. Tentu tempat
yang menyenangkan apalagi penjaganya
menyambut ramah. Akhirnya, pihak masjid
pun susah mencari kader remaja masjid
karena waktu kecil mereka selalu dimusubhi.
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Kalau pun ada anak yang sungguh-
sungguh ibadah, ternyata mereka tidak
dipercaya ada di shaf depan. Padahal mereka
datang sejak awal. Padahal, hak di shaff
depan bukan berdasarkan usia. Tidak jarang,
saat sholat Jumat pun, khatib lupa menyapa
anak-anak. Lebih fokus kepada jamaah
dewasa.

Bendri mengatakan, masjid seharusnya
menjadi tempat untuk mengajarkan kasih
sayang dan keramahan sesuai dengan
sifat Allah Yang Maha Rahman. Bahkan,
Rasul sendiri mengajarkan sunnah untuk
memuliakan anak-anak. “Beliau membawa
cucunya, Umamah dan Husain ke masjid.
Digembirakan mereka dengan digendong
seraya bermain di masjid. Demi memuaskan
Husain bermain di masjid, Rasul melamakan
sujudnya agar ia puas menungganginya
seperti kuda. Tak memarahinya,” terangnya.

Bendri menambahkan, sudah saatnya
anak dibuat betah di masjid meski sambil
bermain daripada memilih bermain di tempat
lain yang menjauhkan mereka dari agama.
“Jika sudah merasa nyaman di masjid.
Barulah buat peraturan. Kapan harus bermain
dan kapan harus ibadah. Jadi dari sekarang,
buat masjid sebagai tempat yang nyaman,
ramah, bersih dan menyenangkan bagi anak-
anak. Kelak mereka yang akan memakmurkan
masjid,” ujarnya.

Kajian khusus anak-anak dan remaja yang rutin diadakan
di masjid Al Millah, Sidoarjo.

*Diolah dari berbagai sumber

Agar anak

Cuita Hasjid

Kenalkan masjid sejak dalam kand
hamil rajin ke masjid andungan. lbu

Mengajak anak ke masjid di usia dini

Menyediakan arena bermain kh
_ usus
di area masjid ntuicanak

Menyediakan camilan, minum, hingga
Popok sekali pakai

Komitmen dan tauladan dari orang tua
Berikan pujian, award, atau hadiah

Orangtua menanamkan keutamaan masjid /

Imam atau takmir menyambut anak 9
dengan senyuman dan perhatian

s, .041;1
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Solar Panel untuk
Pengungsi Rohingya

BANGLADESH - Penindasan secara
keji etnis Rohingya yang dilakukan militer
Myanmar makin menjadi-jadi. Kabar terbaru,
rezim membiarkan warga Rohingya yang
masih bertahan di Myanmar mati kelaparan
lantaran kesulitan mendapat bahan makanan.
Sementara itu, sebagian lainnya kini mengungsi
ke Bangladesh.

Kondisi memprihatinkan yang terjadi kepada
saudara sesama muslim Rohingya juga menjadi
perhatian besar oleh Laznas LMI. Karena itu,
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terhitung sudah empat kali LMI mengirimkan
relawan langsung ke Myanmar dan kamp
pengungsian di Bangladesh.

Yang terbaru pada Minggu (28/1), tim
relawan yang terdiri dari Direktur Utama
Laznas LMI Agung Heru Setiawan dan Senior
Manajer Pendayagunaan Guritno berada di
kamp pengungsian Rohingya di Bangladesh.
Misi kemanusiaan kali ini bersamaan dengan
kunjungan Presiden Jokowi ke Kamp Jamtoli,
Distrik Cox’s Bazar. Relawan LMI mendampingi

presiden ketika berkeliling melihat kondisi kamp
dan meninjau posko Indonesia Humanitarian
Alliance (IHA).

Selama menjalani misi kemanusiaan, tim
relawan menyalurkan bantuan dari masyarakat
Indonesia. Yakni, paket makanan untuk 100
keluarga senilai 100 ribu Taka. Ada juga solar
panel untuk penerangan tenda pengungsi
sebanyak 200 unit senilai 600 ribu taka.

Kemudian, bantuan pengadaan peralatan
sekolah siswa sebesar 20 ribu Taka, perluasan
madrasah sekitar 50 ribu Taka, serta perbaikan
saluran pembuangan air di kamp medis
sebanyak 20 ribu taka. Total, bantuan yang
disalurkan sekitar 800 ribu Taka. “Terima kasih
kepada para donatur, semoga bantuan ini dapat
memberikan manfaat bagi para pengungsi,” ujar
Agung.

Selain menyampaikan bantuan, LMI juga
berupaya mengembalikan senyum anak-
anak Rohingya. Maklum, jumlah pengungsi
anak begitu besar. Mencapai hampir 350 ribu
anak. Salah satunya melalui senam. Program
olahraga itu baru pertama kali dilakukan di
pengungsian. “Cukup dengan pemanasan dan
senam, anak-anak sudah kelihatan sangat
gembira,” ujar Guritno yang memimpin senam.

Dalam menjalankan misi kemanusiaan
tersebut, tidak sepenuhnya mudah dilalui.
Sebab, Bangladesh sekarang sedang menjalani
musim dingin. Menjelang malam suhu
mencapai 11 derajat celcius. Ketika siang,
panas seperti di Indonesia. Meski begitu, hal
tersebut tidak menjadi halangan bagi Laznas
LMI untuk melanjutkan perjuangan distribusi
bantuan dari masyarakat Indonesia.

Sementara itu, misi kemanusiaan Laznas
LMI juga mendapat apresiasi dari Prof. Dr.
Syafig Mughni, Ketua PP Muhammadiyah.

Dia berharap ke depan lebih baik lagi. Hal
serupa juga diungkapkan dr. Corona Rintawan,
Koordinator Medical Camp IHA. "Saya pribadi
bangga bisa bekerjasama dengan LMI,
pembuatan pompa air bersih, obat-obatan,
hingga dana dan bantuan lain. Para pengungsi
sangat terbantu. Tetap semangat,’ ujar dr
Corona.
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NASEHAT

KH. Muhammad Sholeh Drehem, Lc.

Ketua Ikatan Dai Indonesia (IKADI) Jatim
Dewan Penyantun STIDKI Ar Rahmah Surabaya

Amalan Tak Terputus

Mendidik anak merupakan amanah setiap
orangtua. Terkait pengasuhan anak, sebenarnya
Islam telah memberikan tauladan yang mulia.
Selain Rasululullah Muhammad, ada juga
Nabiyullah Ibrahim.

Sosok Ibrahim sebagai abul anbiya atau ayah
para nabi. Generasinya menjadi generasi rabbani
atau panutan. Anak adalah amanah. Sempurna
atau catat, berbeda kadar intelektualitas, tetap
merupakan karunia.

Islam menekankan pentingnya mendidik
amanah anak ini. Sebab, mereka adalah masa
depan agama. Baik dan tidaknya bangsa ke
depan, bergantung sejauh mana keberhasilan
membina putra-putri. Sukses dalam hidup
bukan sukses menumpuk harta atau karir. Tapi
sukses yang sesungguhnya adalah mampu
menghantarkan anak shalih dan shalihah.

Rasulullah pernah bersabda, saat manusia
meninggal terputus seluruh amalnya. Kecuali tiga
hal. Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan
satu lagi yang terbuka lebar untuk kita lakukan.
Yakni, mencetak anak shalih yang mempunyai
kebiasaan mendoakan orangtuanya.

Ada dua hal yang perlu dilakukan untuk
memiliki anak shalih. Yang pertama, mampu
menjadikan anak shalat lima waktu. Tepat waktu
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bagi perempuan, dan ditambah di masjid bagi
laki-laki. Tapi ini butuh contoh dan kesabaran dari
orangtua. Tidak sim salabim. Guru juga memiliki
peran. Tapi tanggungjawab utama tetap pada
orangtua.

Yang kedua, bisa baca Al Quran tanpa
disuruh. Kalau ini dipegang, yakin, anak akan
selalu mendoakan orangtua meski sudah
meninggal dunia.

Musuh-musuh Islam saat ini tahu
untuk menghancurkan ummat melalui
meluluhlantakkan anak. Mereka membuat
berbagai macam tontonan untuk merusak anak.
Hendaklah takut kalau nanti generasi selanjutnya
adalah generasi lemah. Yang lemah iman, ibadah,
akhlag, fisik, mental, dan ilmu pengetahuan.

Jadi, banyaklah menuntut ilmu. Mencari
cara mendidik anak. Sebab, walaupun ahli shalat
tapi tidak mau mengawal anak, si anak bisa
membawa ke neraka. Makanya dalam Al Quran
dijelaskan. Jaga dirimu dan keluargamu dari api
neraka.

Suami istri harus saling mendukung
pendidikan anak. Kalau mendapati pasangan
tidak baik, perbaiki. Bersama mendidik anak
sampai ke surga Allah. Aamiin.

KULINER HALAL

Asyiknya Kulineran
di Palembang

PALEMBANG - Jalan-jalan ke suatu kota,
kurang lengkap tanpa mencicipi kulinernya. Nah,
kalau sedang plesiran di Palembang, salah satu
jujukan kuliner yang dapat dikunjungi adalah
Lathansa Cafe.

Cafe yang beralamat di Jalan Sersan Sani
No. 1296 Palembang ini ada di pusat kota. Tidak
jauh dari SMA N 6 Palembang. Berdiri pada April
tahun lalu, menu andalannya adalah kuliner
Jepang, yakni ramen. “Menu khas Palembang
jelas ada. Pempek Palembang,” kata Etina
Nopipatri, owner Lathansa Cafe.

Para wisatawan dan masyarakat dapat
mencicipi kuliner khas Palembang itu dengan
harga terjangkau namun tetap mengedepankan
rasa. Harga makanan di sana mulai dari Rp
3.000 sampai Rp 20.000 saja. Minumannya juga
terjangkau, dari Rp 3.000 sampai Rp 10.000.

Etina mengaku bersyukur selama berjalan
satu tahun ini Lathansa Cafe diterima baik oleh
masyarakat. Tidak hanya anak muda, tapi juga

orang dewasa. Menurut Etina, kuncinya adalah
meningkatkan kualitas produk dan pelayanan.

Termasuk aktif mendekati calon pembeli lewat
media sosial.

Selain itu, menjalani usaha tidak lepas dari
kritik dan saran dari pelanggan. Perempuan
berusia 36 tahun itu menjadikan kritik dari
pembeli sebagai sarana untuk memperbaiki
diri. Tidak hanya itu, Etina mengakui salah satu
penyebab kemajuan usahanya adalah semangat
untuk berbagi.

Istri dari Muhammad Arief Budi Muliawan itu
menyalurkan sedekahnya melalui Laznas LMI.
Etina meyakini, dengan sedekah, rezekinya tidak
berkurang. Namun, justru bertambah lancar
dan berkah. Karena itu, dia mempercayakan
sedekahnya kepada LMI untuk didistribusikan
kepada warga yang membutuhkan. “Hidup itu
untuk berbagi, dan apa yang kita bagi adalah
bekal untuk akhirat,” ucap ibu dua anak tersebut.
(adv/nir)
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TOKOH

Kenal lebih dekat

Tuan Guru Bajang

SURABAYA - Muhammad Zainul Majdi,
atau yang kerap disapa tuan guru bajang (TGB)
ternyata begitu memperhatikan amanahnya
sebagai ayah bagi anak-anak. Pria yang genap
berusia 46 tahun pada Mei mendatang itu
menyebut fungsi ayah adalah mendidik.

TGB mengakui, mengemban posisi dengan
banyak aktivitas sepertinya memang bukan hal
mudah untuk melaksanakan fungsi tersebut.
Namun, bukan berarti tidak bisa. Meski tidak
bisa setiap saat menemani anak, ketika ada
waktu akan dimanfaatkan sebaik mungkin.

TGB menyiasatinya dengan mengajak anak
bicara meskipun itu hanya ketika menjelang
tidur. “Misalnya bisa ketemu anak saat mau
tidur. Saya ucapkan, nanti kalau mimpi pengen
ketemu siapa. Berdoa ya supaya ketemu Rasul.
Kalau bertemu Rasul sampaikan salam Papa,’
Ujarnya.

TGB menyebut pentingnya untuk memenuhi
telinga anak dengan kata-kata yang baik.
Setiap pembicaraan yang dilakukan sebaiknya
ditujukan untuk mengenalkan Allah, Rasulullah,
Al Qur'an, kebenaran, dan Islam. “Terutama
pendidikan Al Quran untuk anak-anak itu sangat
penting,” ujarnya.

TGB memiliki tradisi untuk
memperdengarkan anak dengan Al Quran
selama 24 jam. Benar-benar sehari semalam.
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Bahkan, itu dilakukan sejak anak lahir. Caranya
bisa dengan memutar rekaman surat-surat Al
Quran. Ketika tidur di kamar pun lantunan ayat
suci tetap diperdengarkan.

Ajaibnya, anaknya justru bisa tidur nyenyak.
Sebagai orangtua, gubernur NTB dua periode
itu jarang begadang. Meski masih bayi, sang
anak rutin tidur pukul 20.00 dan bangun subuh.
“Anehnya, kalau terhadap suara Al Quran tidak
pernah terganggu tidurnya. Kalau ada suara lain
meskipun pelan malah sensitif dan kaget. Ini
bukti tidak terbantahkan. Suara Al Quran punya
level yang beda dengan suara lain," ungkapnya.

Selain itu, TGB menekankan pentingnya
memberikan contoh dan ketauladanan. Misalnya
terkait lisan. Dia betul-betul memastikan tidak
ada kata-kata kurang baik yang keluar dari
mulutnya. Sebab, itu bakal direkam dan menjadi
contoh buat anak. “Berikan kalimat yang positif.
Contohnya tidak membicarakan orang di depan
anak. Anak hanya mengingat hal-hal baik di
kepala,” katanya.

Sementara itu, amanah di bidang politik
juga dilakukan dengan maksimal. Alumnus
Universitas Al Azhar, Kairo itu berupaya untuk
tidak memisahkan agenda politik dan keumatan.
Sebab, Dikotomi itulah yang diharapkan oleh
penjajah kolonial masa lalu. “Perlu ada sinergi
agenda kebangsaan dan keummatan,” ucap
TGB.

Nama Dr. TGB. Muhammad Zainul

Majdi, M.A memang tidak asing bagi

) J

mengen

sebagai gubernur Nusa Tenggara Barat
(NTB). Namun, jarang yang mengetahui

SOS

ok TGB dalam keluarga. Tentu

banyak yang bertanya-tanya bagaimana

membagi peran dan waktu sebagai
pemimpin dan kepala keluarga. Nah, di

bawah ini adalaf
Laznas LMI dengan TGB saat ditemui

alah wawancara eksklusif

pasca on air di Radio Suara Muslim

o

S QAakt o (10 /0)
o4 bLJ ‘J U/ L/‘.

Dr. TGB. Muhammad Zainul Majdi, M.A disela-sela acara bincang-bincang di Radio Suara Muslim Surabaya

Di NTB, sinergi itu terlihat dari visinya. Yakni,
beriman dan berdaya saing. Terbukti, daya saing
NTB meningkat. Pertumbuhan ekonomi sekitar
7,1 persen dan di atas rata-rata nasional. Upaya
mensejahterakan daerah dengan menjadikan
pertanian dan pariwisata sebagai core bisnis
juga menunjukkan hasil. NTB sekarang menjadi
pusat halal tourism. Jumlah wisatawan yang
pada 2008 hanya 400 ribu orang sekarang
mencapai 3,5 juta turis dalam dan luar negeri.
“Kemanfaatannya pun dirasakan semua orang.
Bukan hanya muslim. Ini tanda bahwa kebijakan
Islam jika diterapkan akan rahmatan lil alamin,’
ungkapnya.

Bahkan, ke depan pemprov akan menginisiasi
Bank NTB sebagai bank syariah daerah kedua
setelah Aceh. Itu terinspirasi dari pusat keuangan
syariah terbesar di dunia yang bukan di negara
mayoritas muslim, tapi justru di London. “Semua
perubahan besar harus memiliki visi yang kuat.

Perubahan ini Insyaallah memiliki keuntungan
dunia yang sepadan, dan tentu berkah,” tuturnya.

TGB ingin membuktikan bahwa bekerja
untuk agama juga bisa sekaligus berkontribusi
bagi negara. “Sudah saatnya politisi kembali ke
ummat dan berdialog dengan ummat,” tegasnya.

Fakta Tentang Dr. TGB. Muhammad Zainul
Majdi, M.A

Akrab disapa Tuan Guru Bajang (TGB).
Bajang artinya muda.

Lahir di Pancor, Selong, Lombok Timur,
Nusa Tenggara Barat

Tanggal lahir 31 Mei 1972 (45 tahun)
Profesi Gubernur Nusa Tenggara Barat
2008-2013 dan 2013-2018



KABAR LMI

Keberhasilan
Program Rehabilitasi
Pasca Bencana

ACEH - Penanganan
bencana tidak seharusnya
berhenti pasca kejadian. Hal

itu yang dilakukan Laznas LMI.

Tidak hanya terdepan dalam
tanggap bencana, tapi juga
melaksanakan rehabilitasi
setelah musibah. Salah

satu keberhasilan program
rehabilitasi terlihat di Aceh.

Pada 2017 lalu, terjadi
gempa di Aceh dan menimpa
pondok pesantren atau yang
dikenal sebagai dayah. Laznas
LMl turun langsung ke lokasi
bencana dan membantu

selama masa tanggap darurat.

Setelah itu, LMI memetakan
program rehabilitasi yang bisa
dilakukan. Pilihan jatuh pada
pemberdayaan ekonomi di
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bidang pertanian organik.

“Masyarakat diajari sistem
tanam berbasis alam. Dengan
sistem organik tidak merusak
ekosistem yang selama
ini terjadi pada pola tanam
kimiawi,” ujar Senior Manajer
Pendayagunaan Laznas LMI
Guritno.

Warga pun mengikuti
pelatihan pertanian organik.
Seperti menanam satu lubang
hanya dengan satu benih,
memakai pupuk alam, dan
menggunakan pestisida
berbahan alami. Prakteknya
dilaksanakan di lahan eks
bencana. Hasilnya, dari uji
coba tanam yang dilakukan
ada tanah dengan luasan 437

meter, dapat menghasilkan
240 kg padi organik. Panen
berlangsung pada akhir Januari
2018.

Dengan menggandeng
mitra Salam Aceh, program
yang dinamakan Dayah
Entrepeneur itu dilaksanakan
oleh Dayah Darussalam
Kabupaten Bireun dan remaja
Masjid Rahmatullah Lampuuk
Kabupaten Aceh Besar. Selain
padi, untuk uji coba di Dayah
Darussalam Bireun, juga
ditanam kangkung, bawang,
dan kacang tanah dengan
menggunakan perlakuan
organik. Dengan proses uji
coba organik terus-menerus,
maka akan memperbaiki
struktur tanah yang rusak
dan mempengaruhi juga hasil
panen yang dihasilkan.

BLITAR - Laznas LMI bersama
komunitas pesepeda Blitar
FEDBLIZT menggelar acara
bersepeda sambil beramal di
Desa Candirejo, Ponggok, Blitar
pada Minggu (28/01).

BOJONEGORO - Laznas LMI
memberikan santunan untuk
Safa, penderita gizi buruk yang
juga seorang yatim piatu, Sabtu
(03/02)

MALANG - Laznas LMI

bersama oneam.co dan
Komunitas Angklung Malang
menyelenggarakan bazar

dan penjualan kaos dakwah
bertema Palestina, Minggu
(14/01). Keuntungan penjualan
didonasikan untuk Palestina.

: KEDIRI - Laznas LMI bersama
: Markaz Quran menggelar

: program tahsin bagi ibu-ibu di

: kawasan Simpang Lima Gumul,
¢ Kediri pada Senin (01/01).

© MALANG - Laznas LMI bekerja
: sama dengan KB - PAUD
: INSAN CENDEKIA, Bululawang
. menyelenggarakan Pentas Seni
: dan Penggalangan Dana Peduli
: Palestina, Senin (15/017).

BLITAR - Siti Mai
Mona mendapat
bantuan mesin cabut
bulu ayam (CBA)
untuk usaha ayam
potongnya.

: KEDIRI - Laznas LMI

: menyalurkan bantuan rutin

: selama enam tahun kepada

: Mbah Karinah. Mbah Kar hidup
. sebatang kara dan bertahan

: dengan berjualan kacang

W
1 &! " :
st T L

© MALANG - Laznas LMI

. menyerahkan bantuan wakaf

- Al-Qur'an amanah dari donatur
: kepada Abbas, satu-satunya

: pengajar di TPQ Darussalamah,
: Desa Slorok, Kecamatan

: Kromengan, Selasa (15/01).
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NGANJUK — Laznas LMI
mendistribusikan kambing

indukan serta dua anakan untuk :

membantu perekonomian
keluarga Sriyani dan Katinah,
Jum’at (29/12).

PASURUAN - Laznas
LMI mengunjungi
Desa Inspiratif, yakni
Desa Baledono,
Kecamatan

Tosari. Di sini para
mualaf mendapat
pemberdayaan
pertanian.

PACITAN — Laznas LMI
melakukan perbaikan masjid
dan mushola yang rusak
terkena bencana banijir yang
melanda Pacitan pada Januari
lalu.

PROBOLINGGO - Laznas

LMI menyalurkan bantuan
gerobak kepada Chatijah,
penjual lontong balap dan rujak
Madura yang dulu memanggul
dagangan di atas kepala hingga
berkilo-kilo meter.
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: PONOROGO - Laznas LMI

: melakukan pemberdayaan

. ekonomi bagi para petani

: korban bencana longsor di

. Desa Banaran melalui program
: pengolahan singkong.

© SIDOARJO - Nyonya Angga

: Kusnul Yakin, salah seorang

¢ donatur Laznas LMI

: mengumpulkan bantuan jilbab
. dari berbagai pihak untuk

. disalurkan kepada muslimah

: dan muallaf di Ambon.

: PONOROGO - Laznas LM

. mendistribusikan bantuan

: kepada seorang marbot

: masjid, Sukamto yang memiliki
: pekerjaan sampingan pembuat
: aksesoris reog.

. SIDOARJO - Laznas LM
 menggelar Rugyah syar’iyyah

: massal gratis di Masjid Al Huda
: Perum Taman Candi Loka,

© Sabtu (28/1). Peserta mencapai
: 375 orang dengan tim perugyah
: dari RCP (Rugyah Center Peduli)
© Sidoarjo.

A58

£k

SITUBONDO - Laznas LMI
menyalurkan bantuan modal
usaha krupuk dan makanan
ringan kepada janda lansia
Misiani, Kamis (11/1).

SURABAYA - Laznas LMI
memberikan bantuan modal
usaha untuk membuka toko
kepada Hariadi.

: SITUBONDO - Ratusan anak
. mengikuti khitanan massal

: yang digelar Laznas LMI bekerja :
. sama dengan Masjid Baitur

: Rahman Olean dan Masjid Ar-
. Rahmah Al-Irsyad Al-Islamiyah
: Situbondo, Ahad (17/12).

BATAM - Laznas LMI
menyalurkan bantuan untuk
pelajar berprestasi dari SD
Mahabbatul Hag, Batam.

© SURABAYA - Laznas LMI

. mendukung kegiatan Seminar

¢ kemuslimahan “Be A Wonderful
© Muslimah’” yang dihadiri ratusan
: peserta di Gedung Direktorat

© lantai 3 PPNS Surabaya, Sabtu
©(20/7).

© SUMENEP - Laznas LM|

menyalurkan santunan rutin

: kepada Nenek Asmita, dhuafa
: jompo yang tinggal berdua

: bersama anaknya yang juga

© penyandang stroke.

: TRENGGALEK - Laznas

© LMI menyalurkan bingkisan

: makanan penunjang gizi kepada
* Nurwati, remaja 14 tahun

. penyandang penyakit bawaan,

: yang menghabiskan hidupnya di
© atas tempat tidur, Senin (15/7).

BANJARMASIN - Vicky
Pramudinta, Mahasiswa
Kedokteran Universitas
Lambung Mangkurat,
binaan Laznas LMI
melakukan sosialisasi
tentang difteri, Minggu
(14,21/1). Agenda itu
dilaksanakan bersama
Komunitas Turun
Tangan.
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Laporan

PACITAN — Laznas LMI memberikan pelatihan mitigasi bersama © TULUNGAGUNG - Laznas LM

ILUNI Ul serta menyalurkan 100 paket perlengkapan sekolah . menyerahkan bantuan dan Pe N d ayagu n a a N

bersama LAZ Zakat Sukses kepada siswa terdampak bencana * kursi roda kepada Siti Nawiyah, L M |
longsor di SDN 1 dan 2, Desa Glinggangan, Kecamatan Pringkulu, ~ : penyandang stroke, pada Rabu Bulan Januari 2017

Pacitan pada Sabtu (13/1). : (03/07). '

Total Rp 1,775,058,150
Fakir Miskin Rp 351,346,000
z : Fisabilillah : Rp 164,037,300
* BANJARMASIN - Laznas LMI © HULU SUNGAI TENGAH —
BANJARMASIN - Kelompok © menyalurkan bantuan sepeda  : Laznas LMI memberikan Program Dakwah : Rp 310,874,758
Anisa binaan Laznas LM . kepada Gusti M. Ansyari, pelajar : kegembiraan kepada anak-anak
mengikuti pelatihan kerajinan © yang setiap hari berjalan kaki 4 i PAUD Kasih Bunda dengan q R 28.205.000
dari Majlis Taklim Az-Zahra . kilometer dari rumah ke sekolah : mendistribusikan alat peraga BrogramiEkenaii : P ' '
Banjarmasin, Kamis (25/1). : pada Minggu (14/7). . edukasi, Selasa (30/1). e Rp 343211592
Program Kesehatan Rp 35,738,000
Program Pendidikan Rp 298,704,500
Mﬂfﬁ L e [ Program Yatim : Rp 121,748,000
"at!""m:tl & ¥ | : :
W : H
o i Program Qurban : Rp -
Q\.;d A / ( : © JAKARTA - Laznas LMI :
i ¥\ © JAKARTA - Laznas LMI : menyalurkan bantuan sembako R 1.200.000
: bersama Rohis SMAN 14 * kepada ibu-ibu pengajian brogramiRamadhian P e
ASMAT- Laznas LMI : Jakarta Timur memberikan © Miftahul Jannah di Kebon Nanas, 5
mendistribusikan bantuan * les dari mata pelajaran © Jakarta Timur pada Jumat (2/2). Wagaf Rp 119,993,000
kemanusian dan penyuluhan  : sekolah dasar sampai sekolah  : Mereka kebanyakan berprofesi '
bagi warga terdampak campak : menengah pertama di TPAAL ~ :  sebagai pembantu rumah
dan gizi buruk di Kabupaten : Furgon, Kebon Nanas Jakarta  :  tangga, pedagang keliling, dan
Asmat, Sabtu (19/1). - Timur, Jumat (2/2). © pemulung.
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Formulir Pendaftaran

IMI' Donatur LMI

DATA PRIBADI
NIK (di isi petugas)
*Nama Lengkap

LMI/FR-MKT.05 : »

M

Careto Share

KUNJUNGIMITRA

BELANJA SAMBIL AMAL
LAZNAS LMI

*Jenis Kelamin - O vaki-laki O Perempuan
BTempat, TGl Lahir i e e e
FPendidikan e e
FAlamat Pengambilan i e e
S 1= 1T oo oY PPN Mandiri Studio
= 00T 1 e ; :
| Sludicd JL Letnan Mukhtar Saleh Samping Hotel setia
PEKEIAAN SEKATANG fiitniiiineiii et et e e e e ma nd !ﬂ e Kayuagung. OKI - Sumatera Selatan
Nama Perusahaan/INStansi & .. ....ou.eu ittt et ettt ettt et et et e e e et een e
AlaMat PErUSENAaN 1ottt te et et e e e F F & o
anny anny Ramen ea
JL Yusuf Singedekane Lingk 4 Sidakersa
N Ramen & Steak Kayuagung.%l{l ety 57+
*Nilai Donasi [J Rp50.000- [ Rp100000- [JRp.............
*Donasi Untuk [0 zakat [ Infaq [ wakaf O.............. “
*Cara Bayar ] Transfer O KeKantor LMI [ Diambil dikantor [] Diambil dirumah //“ CV Istiqomah
O Auto Debet [ S?I'VIQOMAH JL Kapt H. Teguh No 05 A Depan SDIT Bina Insani
Mulai Donasi Tanggal, ...coovvvneeeiiiiieeeeeiieee i Y, s Kayuagung, OK| - Sumatera Selatan
Media Komunikasi [] Cetak Share Letter [] E_book Share Letter
*Kenal/tahu LMI dari [ website [ MediaSosial [] Kerabat O...............
; Lathansa Cafe
*)wajib di isi JL Sersan Sani No 1296 Rt / Rw 18/08
“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang gl Talang Aman Palembang - Sumatera Selatan
saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”
Diisioleh petugastmi ) e T eeeei— e - 201... H APPY JL Datuk M.Akib No.24g - 22 llir - Sumatera Selatan
Muzakki / Munfiq,

Kecamatan ...l

Nama Koordinator :.............cooeeuvvnn.... 6 Pusat Coffee Pengaron

RGN Beccscosuiisuissuiasuisaueas (et ) Hlll.:)Es JL Cemara Raya, no 11 (lantai 2j}

COFFEE Banjarmasin Utara, kota Banjarmasin

Terima kasih atas kepercayaan Anda
Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program. Insya Allah
Share Letter LMI segera kami kirim.

ZAKAT INFAQ WAKAF REKENING ATAS NAMA
5200 60 3399 . Zakat:LMIUKHUWAH ISLAMIYAH
. : Infaq & Wakaf: YAY LMI UKHUWAH
. ISLAMIYA

52001633 99 5200 2424 00

.
.

MANDIRI

142000 463 9943 : 142 000 6977 291 *

Lembaga
Manajemen Infaq

BSM 708 260 7794 708 2604 191

Sebagian keuntungan dari mitra Belanja Sambil Amal
akan di donasikan melalui LMI untuk program
pemberdayaan dhuafa

MUAMALAT 701 0055 054 701 0055 055

PERHATIAN:
Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan
berlogo Lembaga Manajemen Infag, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang menemui Anda. Terima kasih




DISTRIK SUATOR . J
2 PENAMPUNG@.N “AIR

" DISTRIKSIRETS
4 PENAMPUNGANAIR -

DISTRIK AGATS
2 PENAMPUNGAN AIR e
&7 DISTRIKATSY
” : GRENAMPUNGAR
DISTRIKBETCBAMU
LM I 4 FENAMPUNGAN AIR

Careno Share

Dukung saudara kita di asmat untuk
hidup bersih dan sehat. Dengan pembangunan
20 Penampungan Air bersih di 6 Distrik.

& 8 & & & 8 8 & 5 8 &8 8 8 B B S 8 B 8 8 eos

Salurkan Kepedulian Anda
melalui rekening kemanusiaan LMI

BSM 708 2604 191

atas nama: Lembaga Manajemen Infaq

® ® 8 & & ® 2 & & 8 ¥ & F 0 8 & 8" ES S WS "N

Kode transfer: 37,
contoh Rp 1.000.037,-




